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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of intellectual capital and net
interest margin on financial performance moderated by the growth of third party funds.
Intellectual capital is measured by the Value Added Intellectual Capital (VAICTM)
method, net interest margin is meas- ured by the ratio of interest income to earning
assets, and financial performance is measured by Return on equity (ROE). Using the
population of banking companies listed on the IDX in 2016-2020. The technique used in
determining the sample is purposive sampling with a total of 200 observations at
banking companies. The analytical technique used in this research is Moderate
Regression Anal- ysis (MRA). The hypothesis is accepted if the probability value is
0.10. The results of this study indicate that: (1) intellectual capital has no effect on
financial performance, (2) net interest margin has no effect on financial performance,
(3) growth of third party funds strengthens the influence of intellectual capital on
financial performance, (4) growth of third party funds the third does not moderate
the effect of net interest margin on financial performance.

Keywords: Intellectual capital, net interest margin, financial performance, growth of
third party

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh intellectual capital dan
net interest margin terhadap kinerja keuangan yang dimoderasi oleh pertumbuhan
dana pihak ketiga. Intellectual capital diukur dengan metode Value Added Intellectual

Capital (VAICTM), net interest margin diukur dengan rasio perbandingan
pendapatan bunga dengan aktiva produktif, dan kinerja keuangan diukur dengan
Return on equity (ROE). Menggunakan populasi perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI pada tahun 2016-2020. Teknik yang digunakan dalam menentukan
sampel adalah purposive sampling dengan jumlah 200 observasi pada perusahaan
perbankan.Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Moderate
Regression Analysis (MRA). Hipotesis diterima apabila nilai probabilitas nya 0.10.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) intellectual capital tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan, (2) net interest margin tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, (3) pertumbuhan dana pihak ketiga memperkuat pengaruh
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intellectual capital terhadap kinerja keuangan, (4) pertumbuhan dana pihak ketiga tidak
memoderasi pengaruh net interest margin terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci: Intellectual capital, net interest margin, kinerja keuangan, pertumbuhan

dana pihak ketiga

PENDAHULUAN

Beberapa negara di dunia saat ini
sedang menghadapi perang melawan
virus yang disebut dengan covid-19
(corona virus disease 2019) telah
menjadi pandemi yang sangat serius.
Sejak  diumumkan covid-19 yang
bermulai dari Wuhan, China pada
bulan Desember 2019 yang telah
menjadi wabah global oleh World
Health Organization (WHO), dalam
waktu singkat wabah tersebut telah
menjalar keseleuh negara lintas benua,
sedangkan  di  Indonesia  baru
mengumumkan pada Maret 2020
terkait kasus pandemi. Banyak negara
yang akhirnya melakukan tindakan
untuk pencegahan agar tidak banyak
memakan korban dari covid-19 yaitu
dengan  menjaga jarak  (social
distancing) sampai dengan tidak boleh
meninggalkan tempat tinggal sama
sekali (lockdown). Kemudian
pemerintah daerah dan pusat di
Indonesia telah mengambil kebijakan
seperti  work from home (WFH),
menjaga jarak (social distancing) dan
pembatasan sosial berskala besar
(PSBB) hal ini guna memutus mata

rantai penyebaran covid. Tindakan
pencegahan  penyebaran  covid-19
yang dapat dilakukan telah membuat
perekonomian  Indonesia,  bahkan
dunia melambat secara signifikan.

Dampak permasalahan yang terus
ditimbulkan membuat banyak kerugian
yang di sebabkan covid-19 terutama
bagi perekonomian indonesia yang
bahkan ikut menurun sampai 5% atau
akan mendekati yang lebih rendah.
Selain itu yang menjadi penyebab
terjadinya penurunan adalah
melemahnya sistem perbankan di
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Indonesia. Karena sejumlah bank
mulai menerapkan metode kerja
khusus yang sudah di himbau oleh
pemerintah kepada masyarakat
dengan menerapkan kebijakan work
from home (WFH) untuk mengurangi
aktivitas di luar rumah agar potensi
penyebaran virus corona tidak meluas.
Dampak dari penerapan kebijakan

tersebut membuat kuartal kedua
perekonomian  Indonesia  terutama
kinerja  keuangan di  perbankan

melemah, banyak sekali perusahaan
yang bisnisnya terganggu akibat
kebijakan yang diterapkan. Dengan
adanya dampak tersebut tidak menepis
kemungkinan bahwa yang terjadi
pada perekonomian Indonesia dapat
menurunkan sistem kinerja keuangan
pada sektor perbankan. Hal ini dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kinerja Keuangan Sektor
Perbankan
Sumber: www.ojk.go.id (Data sekunder
yang telah diolah)

Pada Gambar 1. menunjukkan
bahwa trend kinerja  keuangan
pebankan sejak tahun 2016 hingga
tahun 2020 dibawah 20%. Trend
kinerja keuangan yang rendah tersebut
diduga karena persaingan yang ketat

dalam hal alih teknologi guna
menghadapi  persaingan di  era
teknologi  digital dimana banyak
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bermunculan perusahaan pembiayaan
keuangan berbasis financial
technology (fintech). Sedangkan trend
kinerja keuangan sektor perbankan
menurun mulai tahun 2019 ke tahun
2020 diduga selain karena pesatnya
persaingan dalam fintech juga karena
faktor pandemi covid-19. Pelaksana
staff Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Kiryanto  (2020) mengemukakan
bahwa kondisi saat ini tidak bisa
dihindari dalam situasi pandemi.
Akibat  melambatnya  penyaluran
kredit pada sektor perbankan yang
berdampak pada pendapatan bunga
yang semakin menurun di tengah
perbankan menyelamatkan debiturnya
agar dapat bertahan menghadapi
pandemi. Dengan adanya program
restrukturisasi kredit untuk
memperbaiki kredit bermasalah ini
dilakukan oleh bank-bank
konvensional untuk membantu debitur
sangatlah berdampak positif. Namun
dampak negatif yang diberikan malah
berimbas pada tidak diterimanya
pendapatan bunga tahun ini. Hal ini
perlu adanya strategi dalam
meningkatan kembali kinerja
keuangan, karena bank memang harus
meningkatkan efisiensinya di tengah
kondisi saat ini.

Strategi yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kinerja keuangan
perbankan  dengan  memanfaatkan
fungsi intermediary sebagai perantara
agar mampu menjadi pembangkit
kinerja keuangan di era new normal
dengan mengarah ke perbankan digital
seperti  mendukung WFH  untuk
fleksible work place, inovasi website
dan integrasi proses manajemen (e-

office). Menurut Ketua Dewan
Komisioner OJK, Santoso (2020)
mengemukakan bahwa  perbankan

perlu mengembangkan proses bisnis
secara digital, karena layanan digital di
masa pandemi seperti sekarang ini
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sangat menjadi andalan masyarakat.
Hal ini merupakan dampak positif
yang dapat mendukung sistem
manajemen (internal) maupun
hubungan keluar (eksternal),
beberapa bank konvensional juga
sudah  beralih ke  digitalisasi.
Mengingat pentingnya inovasi yang
dapat dilakukan oleh bank dengan
menciptakan keuangan digital di masa

pandemi dapat mempercepat
pemulihan kinerja keuangan.
Dengan  melakukan  inovasi

diharap dapat memulihkan kinerja
keuangan, seiring dengan pesatnya
pertumbuhan teknologi keuangan atau
fintech. Inovasi bersifat terstruktur,
fokus, dan konsisten karena inovasi
tidak bisa sembarangan diterapkan
dan harus memiliki tahap pengelolaan.
Dalam tahapan ini sektor perbankan
membutuhkan biaya anggaran riset
dan pengembangan untuk dapat
mewujudkan suatu inovasi yang ingin
dicapai. Selain itu, pemerintah juga
mendorong meratanya kegiatan riset
dan pengembangan di berbagai sektor.
Salah satunya, yaitu sektor perbankan
yang memerlukan riset dan
pengembangan untuk dapat
memajukan industri tersebut dengan
melakukan inovasi yang dilakukan

secara optimal. Berikut  kondisi
anggaran riset dan pengembangan
(R&D) di sektoral perbankan dapat
dilihat pada Gambar 2.
0
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Gambar 2. Pertumbuhan Biaya R&D
Sektor Perbankan

Sumber : www.bappenas.go.id/ (Data
Diolah)
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Pada Gambar 2 menunjukan
bahwa pertumbuhan rata-rata biaya
R&D di sektor perbankan sejak tahun
2016 hingga tahun 2020 berfluktuatif,
namun pada tahun 2020 mengalami
penurunan hingga -0,9. Hal ini diduga
terkait rendahnya tingkat kinerja
keuangan sehingga sektor perbankan
tidak banyak menggunakan anggaran
R&D yang berarti sektor ini kurang
berinovasi dan  mengembangkan
sumber daya yang dimiliki termasuk
sumber daya manusianya. Oleh karena
itu, menurunnya inovasi yang berarti
berkurangnya kajian-kajian riset dan
pengembangan, pemanfaatan
penggunaan teknologi informasi dan
update perkembangan ilmu
pengetahuan yang kurang. Jadi, dapat
dikatakan bahwa dampak tersebut bisa
saja terjadi karena adanya teknologi
yang terus berkembang, namun sektor
keuangan dan perbankan kurang
dalam hal wupdate pengembangan
R&D terutama pada sumber daya baik
aset berwujud maupun aset tak
berwujud.

Intellectual capital adalah suatu
aset tidak berwujud yang dimiliki
perusahaan terkait kualitas sumber
daya manusia dan teknologi yang
dijadikan sebagai keunggulan
kompetitif perusahaan (Nurdin dan
Suyudi, 2019, p. 119-127) karena aset
tidak  berwujud  menjadi  nilai
perusahaan saat ini. Fenomena modal
in- telektual (Intellectual Capital) di
Indonesia muncul setelah adanya
PSAK No.19 (revisi 2020) tentang
aset tidak berwujud. Berdasarkan
PSAK No. 19, Aset tidak berwujud
adalah aset non moneter yang dapat
diidentifikasi tanpa substansi fisik.
Kriteria yang dapat diidentifikasi
adalah ketika aset tidak berwujud
dapat dipisahkan (yaitu, saat aset tidak
berwujud dapat dijual, ditransfer atau
dilisensikan) atau dari mana asalnya
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kontrak atau hak hukum lainnya. (IAI,
2020).

Salah satunya, yaitu kinerja
keuangan yang sangat berkaitan
dengan aktiva berwujud dan aktiva
tidak  berwujud  yang  dimiliki
perusahaan, selain aktiva berwujud
yang  dianggap  penting  dalam
mendorong kinerja keuangan. Pada
era sekarang banyak perusahaan yang
sudah menyadari bahwa pentingnya
aktiva tidak berwujud yang juga dapat
mendorong kinerja keuangan. Kinerja
keuangan adalah hasil atau prestasi
yang telah dicapai untuk manajemen
perusahaan dalam mengelola aset
perusahaan secara efektif selama
periode tertentu. Oleh karna itu,
sangat dibutuhkan oleh perusahaan
untuk  dapat  mengetahui  dan
mengevaluasi  tingkat keberhasilan
perusahaan tersebut. Apabila kinerja
keuangan perusahaan baik, maka
keadaan perusahaan tersebut baik
sehingga investor tertarik dalam
melakukan investasi. Kinerja keangan
yang baik membuat investor dapat
memperoleh pengembalian yang sesuai
dengan harapan mereka dimasa yang
akan datang.

Kinerja keuangan dapat diukur
menggunakan analisis rasio keuangan.
Salah  satunya  adalah  analisis
kemampuan profitabilitas perusahaan
dimana analisis ini  menunjukkan
efektivitas perusahaan dalam
mengelola segala yang ada dalam
perusahaan. Salah satu pengukuran
profitabilitas dengan menggunakan
return on equity (ROE). Return on
equity (ROE) adalah salah satu rasio
profitabilitas yang membandingkan
laba bersih setelah pajak dengan ekuitas
yang telah diinvestasikan kepada
pemegang saham perusahaan (Lutfi
dan Sunardi, 2019, p. 85). Semakin
tinggi rasio ROE semakin baik atau
semakin kuat suatu perusahaan.
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Diduga terdapat keterkaitan
antara intellectual capital dengan
kinerja keuangan. Hubungan antara
intellectual ~ capital ~dan  kinerja
keuangan terjadi karena  apabila
intellectual capitalnya positif maka
secara tidak langsung akan memberikan
dampak yang bagus terhadap kinerja
keuangan, sebab salah satu komponen
dalam  intellectual  capital yaitu
human capital merupakan elemen
terpenting. Apabila  sumber daya
manusia yang dimiliki oleh perusahaan
itu baik maka pengelolaan aset
perusahaan akan berdampak baik,
perusahaan akan mendapatkan
keunggulan dalam bersaing dengan
perusahaan lainnya sehingga dapat
bertahan dari segala sesuatu yang
akan  mengancam  kelangsungan
perusahaan dan akan meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan fenomena yang
telah dijabarkan, ternyata juga masih
terjadi inkonsistensi hasil penelitian
(riset gap) mengenai pengaruh
intellectual capital terhadap kinerja
keuangan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Faisal (2019, p.38)
menyatakan  Intellectual  capital
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja keuangan. Begitu pula pada
penelitian Wijayani (2017, p. 113)
mengemukkan  bahwa intellectual
capital memiliki pengaruh  yang
signifikan terhadap kinerja keuangan
yang tercermin dari return on equity
(ROE). Namun  hasil  berbeda
ditemukan oleh Afandi dan Riharjo
(2017, p. 15) menyatakan bahwa
intellectual  capital yang diproksi
oleh value added capital employed
(VACA) berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan yang diukur dengan
return on equity (ROE), intellectual
capital yang diproksi oleh value
added  capital (VAHU)  tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
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yang diukur dengan return on equity
(ROE) dan intellectual capital yang

diproksi  oleh  structural  capital
(STVA) tidak berpengaruh terhadap
kinerja  keuangan yang  diukur
dengan  return on equity (ROE).
Inkonsistensi  hasil penelitian juga
terdapat mengenai pengaruh net
interest margin terhadap kinerja

keuangan. Hasil penelitian Anugrah
dan Yatna (2019) menyatakan net
interest margin  (NIM) memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja
keuangan. Sedangkan pada penelitian
Ardiansyah dan Mawardi (2017)
mengemukkan  hasil bahwa  net
interest margin  (NIM) terhadap
kinerja keuangan  Bank  tidak
berpengaruh.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini
menggunakan unit analisis yakni
perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Populasi adalah  wilayah
generalisasi  yang  terdiri  dari
objek/subyek  yang mempunyai
kuantitas dan katakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh penelitian
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2018, p.
148). Populasi pada penelitian ini
adalah perusahaan sector perbankan
yang terdaftar pada Bursa efek
Indonesia (BEI) periode 2016-2020.
Sampel menurut Sugiyono (2018, p.

149), adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi dan aspek-aspek, sampel

merupakan bagian dari populasi yang
telah diambil untuk diteliti. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode 2016-2020 dengan
metode pemilihan sampel dalam
penelitian  dilakukan menggunakan
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non probability sampling, dimana
semua elemen populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih
dan menjadi sampel. Teknik yang
digunakan adalah teknik purposive

sampling. Menurut (Sugiyono, 2018)
purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Alasan
memilih sampel menggunakan
purposive sampling adalah karena

tidak semua sampel memiliki kriteria
yang telah sesuai dengan yang telah
ditentukan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, data yang merupakan data
berbentuk angka. Data kuantitatif
yaitu, data sekunder yang merupakan
sumber  tidak  langsung  dalam
memberikan data kepada pengumpul
data (Sugiyono, 2011). Penelitian ini
menggunakan data sekunder karena
peneliti mengumpulkan informasi dari
data yang berasal dari laporan
keuangan pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2016- 2020 yang
merupakan subjek dari penelitian
yang akan diteliti. Data sekunder
adalah data yang dikumpulkan tidak
hanya untuk keperluan suatu riset
tertentu (Yulianto et.,al, 2018). Data
yang digunakan pada penelitian ini

merupakan data tahunan dimana
penelitian ini mengambil data setiap
tahun yang ada pada  subjek

penelitian untuk bahan dalam penelitian
yang lebih lanjut dalam menunjang
pengolahan data penelitian ini. Data
tersebut dapat diakses melalui situs
www.idx.co.id. Metode pengumpulan

data dalam penelitian ini adalah
dengan  melakukan metode studi
pustaka, yaitu dengan mencari

informasi mengenai objek serta subjek
pada penelitian ini, mencari landasan
teori dari para ahli yang bersumber
dari buku-buku ataupun dari jurnal
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dan sumber lainnya yang dapat
dianggap  valid  sehingga  dapat
memperkuat data penelitian yang akan
dilakukan.  Sifat penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
desain kausal, yaitu metode yang
mengukur hubungan-hubungan antara
dua variabel yang dapat
mempengaruhi atau bahkan lebih
terhadap variabel lainnya (Umar,
2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis penilaian dalam
penelitian ini  menggunakan  uji
signifikan parameter individual dan uji
t. Jika uji parameter langsung melihat
nilai probabilitas dengan alpha 0.10.
Sedangkan Uji t menggunakan dasar
pengambilan keputusan berdasarkan t
hitung dengan t tabel. Uji parameter

individual ini  dilakukan  untuk
mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel

dependen secara parsial signifikan
atau tidak. Jika nilai probabilitas <
0.10, maka Ha diterima yang berarti
bahwa variabel independen secara
individu berpengaruh terhadap variabel
dependen. Tetapi jika nilai probabilitas
> dari 0.10 maka HQ diterima yang
artinya bahwa variabel independen

secara  individu tidak  memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.

Uji t dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel
dependen secara parsial signifikan

atau tidak. Uji ini membandingkan t
hitung dengan t tabel, yaitu jika t
hitung > t tabel berarti variabel
independen mampu  mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen.
Sebaliknya jika t hitung < t tabel maka
variabel independen tidak mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen,
dalam hal ini tingkat kepercayaan alpha
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0.10 (10%). Uji t menggunakan df =
200 — 3 — 1 = 196, yaitu t tabel nya
bernilai 1.6527.

Intellectual Capital Tidak
Berpengaruh  Terhadap  Kinerja
keuangan

Hasil pengujian stastik yang
telah  dilakukan  untuk  variabel
intellectual  capital memiliki nilai

probabilitas sebesar 0.4570, dimana
0.4570 > 0.10 dengan nilai koefisien
regresi sebesar -0.0063. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa intellectual
capital tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Hal ini
menandakan bahwa penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Putri dan
Nuzula, 2018) bahwa nilai tambah

(value added) dari dana yang
dikeluarkan perusahaan untuk
karyawannya  tidak  berkontribusi
dalam meningkatkan kinerja
keuangan  perusahaan. Perusahaan
cendrung menekan gaji dan biaya
operasional lainnya seminimal

mungkin untuk meningkatkan value
added. Biaya operasioanl yang tinggi
akan menurunkan laba perusahaan
sehingga kinerja keuangan semakin
kecil.  Sedangkan penelitian ini
bertolak belakang dengan penelitian
(Wijayani, 2017) membuktikan bahwa
intellectual capital berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan
yang diukur dengan ROE. Bahwa
kondisi ini terjadi karena intellectual
capital yang semakin meningkat,
maka perusahaan sudah
menggunakan modalnya lebih efektif
untuk  meningkatkan  kemampuan
sumber daya manusia, sehingga
kinerja karyawan untuk menghasilkan
laba semakin meningkat.

Net Interest Margin Tidak
Berpengaruh  Terhadap  Kinerja
keuangan

Hasil pengujian statistik yang
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telah dilakukan untuk variabel net
interest  margin  memiliki  nilai
probabilitas sebesar 0.7751 dimana
0.7751 > 0.10 dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0.0169. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa net interest
margin tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. bank dapat menilai

kesehatan banknya sendiri dengan
menggunakan metode yang
dikeluarkan pemerintah dalam PBI
nomor  13/1/PBI/2011  pasal 2,
dijelaskan ~ bahwa  bank  wajib
melakukan penilaian tingkat

kesehatan bank dengan menggunakan
pendekatan risiko (Risk-based bank
rating) baik secara individual ataupun
konsolidasi. Metode risk-based bank
rating (RBBR) menggunakan
penilaian  terhadap empat faktor
berdasarkan Surat Edaran BI No
13/24/DPNP (Departemen Penelitian
dan Pengaturan Perbankan), yaitu risk
profile, good corporate governance,
earning and capital. Dari faktor
earning, standar yang ditetapkan Bank

Indonesia untuk ratio net interest
margin adalah 0.06 (6%). Dalam
penelitian ini net interest margin
memiliki nilai rata-rata  sebesar

0.0993. Nilai rata lebih besar dari
standar aturan Bank Indonesia yaitu
0.0993 > 0.06, artinya bahwa rasio
NIM meningkatkan pendapatan bunga
atas aktiva produktif yang dikelola

bank sehingga kemungkinan bank
dalam kondisi bermasalah semakin
kecil dan seharusnya Bank

memperoleh keuntungan cukup baik
dari pendapatan bunga. Namun, hal
ini tidak dibarengi dengan kinerja
keuangan sector perbankan yang dalam
penelitian ini memiliki rata- rata
kinerja keuangan sebesar 0.034216
atau sekitar 3,4% kurang baik. Hal
ini diduga kemungkinan pendapatan
bunga yang diperoleh bank yang
tercermin dari  nilai NIM tidak
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diimbangi dengan pengelolaan aktiva
produktif  yang  dikelola  bank
akibatnya bengkaknya biaya dalam
pengelolaan bank sehingga mengurangi
kinerja keuangan bank tersebut.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian (Amin, 2018)
yang menyatakan pendapatan bunga
atas aktiva produktif yang tidak
dikelola, tidak akan berpengaruh pada
profit perusahaan yang kemudian
tidak berpengaruh pula terhadap
kinerja keuangan. Bagi investor
umumnya dalam berinvestasi
cenderung melihat pada kemampuan
perusahaan ~ dalam  menghasilkan
keuntungannya. Sebab, rasio ini telah
menjadi standar untuk dapat melihat
seberapa besar kemampuan bank dalam
mengelola  seluruh  bagian aktiva
produktifitas agar dapat menghasilkan
netto yang tinggi. Hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan penelitian
(Munthe, 2017) membuktikan bahwa
net interest margin digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengelola kredit. Dengan
kualitas kredit yang bagus dapat
meningkatkan ~ pendapatan  bunga
bersih  sehingga pada  akhirnya
berpengaruh terhadap laba perusahaan.
Pendapatan bunga bersih yang tinggi
akan mempengaruhi tingkatan laba
sebelum pajak sehingga ROE pun
bertambah.

Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga
Memperkuat Pengaruh Intellectual
Capital Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian statistika yang
telah  dilakukan  pada  variabel
pertumbuhan dana pihak ketiga yang
diinteraksikan  dengan intellectual
capital (1C) memiliki nilai
probabilitas sebesar 0.0001 dimana
0.0001 < 0.10 dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0.2877 dengan arahan
koefisien regresi positif. Sehingga
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dapat disimpulkan pertumbuhan dana
pihak ketiga memperkuat pengaruh
intellectual  capital terhadap kinerja
keuangan. Hal ini yang berarti dengan

adanya pertumbuhan dana pihak
ketiga yang tinggi Dberarti bank
mampu menjaga kepercayaan
masyarakat untuk menyimpan

dananya di bank. Dana-dana tersebut
akan digunakan oleh bank untuk
berinovasi dengan mengembangkan
nilai tambah yang dimiliki dan dapat
terukur dari nilai intellectual capital

sehingga diharapkan dengan
pertumbuhan dana pihak ketiga yang
meningkat, bank mampu

mengembangkan IC yang dimilikinya
untuk meningkatkan kinerja keuangan.
Pertumbuhan dana pihak ketiga yang
berfungsi sebagai pengawas jalannya
perusahaan maka tindakan intellectual
capital dapat dikontrol sehingga
perusahaan akan lebih berhati-hati
dalam melakukan nilai tambah (value
added) dari dana yang dikeluarkan
perusahaan untuk karyawannya agar
modalnya lebih efektif lagi dalam
meningkatkan kemampuan sumber
daya manusia, sehingga kinerja
karyawan untuk menghasilkan laba
semakin meningkat.

Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga
Tidak Memoderasi Pengaruh Net
Interest Margin Terhadap Kinerja

keuangan
Hasil pengujian statistika yang
telah  dilakukan  pada  variabel

pertumbuhan dana pihak ketiga yang
diinteraksikan dengan net interest
margin memiliki nilai probabilitas
sebesar 0.2836 dimana 0.2836 > 0.10
dengan nilai koefisien regresi sebesar
0.2877 dengan arahan koefisien regresi
positif. Sehingga dapat disimpulkan
dana pihak ketiga tidak memoderasi
pengaruh net interest margin terhadap
kinerja keuangan. Hal ini diduga
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pertumbuhan dana pihak ketiga yang
diperoleh bank sebagai tambahan
pendanaan tidak sepenuhnya
disalurkan ke dalam bentuk investasi
produktif. Kemungkinan dana-dana
yang ada lebih banyak digunakan
untuk kebutuhan likuiditas atau sebagai
primary reserves untuk menjaga
likuiditas  bank dan  mematuhi
persyaratan bank sentral dimana selain
bank harus profit juga harus menjaga
likuiditasnya. Penelitian ini sejalan
dengan (Hasibuan et., al, 2018) dan
bertentangan dengan penelitian
(Munthe, 2017) yang menyatakan
bahwa pertumbuhan dana pihak ketiga
memoderasi pengaruh net interest
margin terhadap kinerja keuangan.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan ntuk
menguji apakah intellectual capital
dan net interest margin berpengaruh
terhadap kinerja keuangan yang
dimoderasi pertum- buhan dana pihak
ketiga. Simpulan yang didapat dari
penelitian ini adalah Intellectual capital
tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan; Net interest margin tidak
berpengaruh terhadap kinerja
keuangan; Pertumbuhan dana pihak
ketiga memperkuat pengaruh
intellectual capital terhadap kinerja
keuangan.

Saran

Diharapkan Pertumbuhan dana
pihak  ketiga tidak memoderasi
pengaruh net interest margin terhadap
kinerja keuangan
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